
SOP 
 PEMBIMBINGAN 
TESIS
Pembimbingan proposal dan/atau tesis dilaksanakan dengan 
ketentuan sebagai berikut:

1. Mahasiswa yang dapat melakukan pembimbingan proposal dan/atau tesis 
terdaftar dan aktif pada semester berjalan. 

2. Jumlah pembimbingan selama penyusunan naskah Tesis minimal 4 kali 
pertemuan, maksimal 15 pertemuan atau sesuai kesepakatan dengan 
pembimbing. 

3. Setiap melakukan pembimbingan mahasiswa menyampaikan logbook 
untuk ditanda tangani/ diketahui oleh dosen dan mahasiswa sebagai bukti 
bahwa pada hari tsb telah dilakukan konsultasi pembimbingan tesis.

Prosedur pembimbingan:

1. Ketua Prodi menentukan pembimbing tesis berdasarkan rapat program 
studi dan menyampaikan surat usulan pembuatan surat keputusan (SK) 
dosen pembimbing kepada Dekan.

2. Pembimbing tesis mengarahkan dan membimbing mahasiswa terkait 
substansi penelitian, pelaksanaan penelitian, penyusunan tesis, dan 
menyetujui untuk diujikan, serta membimbing rencana publikasi.

3. Mahasiswa membuat kesepakatan waktu dengan dosen pembimbing 
sebelum melakukan pembimbingan tesis.

4. Mahasiswa berhak mendapatkan konsultasi dan/atau pembimbingan 
minimal 1 (satu) kali dalam 1 (satu) bulan.

5. Dosen pembimbing dapat melakukan pembimbingan tesis secara online 
kepada mahasiswa, baik melalui email atau pertemuan online.

6. Dosen wajib memberikan tanggapan pada draft proposal dan/atau tesis 
yang dikirimkan oleh mahasiswa paling lambat 14-30 hari kerja.

7. Mahasiswa wajib mendapatkan persetujuan dari dosen pembimbing 
sebelum mendaftar ujian tesis.

8. Pengajuan ujian tesis paling lambat 7 hari kerja sebelum penjadwalan 
waktu ujian. 



ALUR
PEMBIMBINGAN

PROPOSAL
DAN TESIS

alur yang diproses oleh Dosen Pembimbingalur yang diproses oleh Pengurus Prodialur yang diproses oleh Mahasiswa

01 Mahasiswa menyusun draft proposal 
tesis. 

02 Mahasiswa mengajukan proposal dan 
mengisi form usulan dosen pembimbing 
ke Prodi melalui email: 
prodis2.dikom.�sipol@ugm.ac.id 
Pengajuan proposal dan dosen 
pembimbing dapat dilakukan mulai 
pertemuan minggu ke-1 s.d. ke-7 pada 
saat mahasiswa mengambil MK 
Penulisan dan Seminar Proposal.

03 Pengurus Prodi menyelenggarakan
rapat untuk mendistribusikan dosen 
pembimbing. Distribusi dosen
pembimbing berdasarkan kepakaran 
dan beban tugas, serta 
mempertimbangkan usulan mahasiswa.

04 Pengurus Prodi menyampaikan usulan 
surat keputusan (SK) dosen pembimbing 
kepada Dekan dan mengumumkan 
distribusi pembimbing ke dosen dan 
mahasiswa.

05 Dosen pembimbing menerima draft 
proposal dari Prodi dan memeriksa 
draft proposal tesis secara substantif 
serta melakukan diskusi dengan 
mahasiswa.

06 Mahasiswa melakukan bimbingan 
secara aktif. Mahasiswa dapat 
mengajukan ujian proposal setelah 
mendapatkan persetujuan dari dosen 
pembimbing dan/atau atas permintaan 
pengurus Prodi, ketika waktu 
penyusunan proposal telah berakhir 
(pada masa UAS semester 3). 

07 Untuk ujian proposal, mahasiswa 
mengisi form pendaftaran ujian 
proposal tesis dengan menyertakan 
lampiran yang menjadi persyaratan
ujian. 

08 Pengurus Prodi melakukan verikasi 
berkas, mengecek kelengkapan 
persyaratan ujian proposal, serta 
menyusun jadwal ujian. Proses 
pengecekan berkas, kelengkapan 
ujian, dan penjadwalan kurang lebih 
memakan waktu 7 hari kerja. Maha-
siswa akan diberikan pengumuman 
jadwal ujian maksimal 5 hari sebelum 
tanggal ujian berlangsung. 

09 Ujian Proposal Tesis

10 Jika mahasiswa lulus ujian proposal, 
mahasiswa dapat melakukan revisi 
proposal, sesuai masukan penguji. 
Masa revisi proposal 1 bulan. Jika 
mahasiswa tidak lulus ujian proposal, 
maka mahasiswa mengulang ujian 
proposal setelah melalui proses bim-
bingan dan revisi proposal mendapat-
kan persetujuan dosen pembimbing. 
Ujian ulang selambat-lambatnya 
3 bulan setelah ujian pertama.

11 Dosen pembimbing memeriksa revisi 
proposal dan mendiskusikan 
persiapan riset/pengambilan data.

12 Setelah mendapatkan persetujuan 
dosen pembimbing, mahasiswa dapat 
melakukan riset/pengambilan data 
dan mulai menulis tesis. 

13 Dosen pembimbing memeriksa draft 
tesis dan/atau perkembangan tesis.

14 Pengurus Prodi menyelenggarakan 
kolokium terbuka untuk memonitor 
dan mengevaluasi (Monev) perkem-
bangan tesis. Monev d�adwalkan pada 
Oktober & Desember untuk semester 
gasal dan pada April & Juni untuk 
semester genap. 

15 Mahasiswa dapat mengajukan ujian 
tesis setelah mendapatkan persetujuan 
dosen pembimbing. 

16 Untuk ujian tesis, mahasiswa mengisi 
form pendaftaran ujian tesis dengan 
menyertakan lampiran yang menjadi 
persyaratan.

17 Pengurus Prodi melakukan verikasi 
berkas, kelengkapan persyaratan ujian 
tesis, serta menyusun jadwal ujian. 
Proses pengecekan berkas, keleng-
kapan ujian, dan penjadwalan kurang 
lebih memakan waktu 7 hari kerja. 
Mahasiswa akan mendapatkan peng-
umuman jadwal ujian maksimal 5 hari 
sebelum tanggal ujian berlangsung. 

18 Ujian Tesis

19 Jika mahasiswa lulus ujian tesis, maha-
siswa dapat melakukan revisi tesis, 
sesuai masukan penguji. Jika mahasis-
wa tidak lulus ujian tesis, maka maha-
siswa berkesempatan mengulang ujian 
tesis 1 (satu) kali. Ujian dilakukan sete-
lah revisi tesis mendapatkan persetu-
juan dosen pembimbing. Ujian ulang 
selambat-lambatnya 3 bulan setelah 
ujian pertama.

20 Setelah revisi tesis mendapatkan per-
setujuan dari dosen pembimbing, maha-
siswa dapat mempersiapkan pendaf-
taran yudisium. Mahasiswa yang lolos 
yudisium dapat mengikuti wisuda. 

21 Wisuda


